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This study examines the relationship between ecoliteracy and
environmental awareness in elementary school students at Adiwiyata
schools in Banjarsari District. This study uses a quantitative research
type with a correlational design, focusing on the relationship between
ecoliteracy (X) and environmental awareness (Y). The research sample
was 4 adiwiyata elementary schools with 88 students. Data collection
used scales and data analysis used prerequisite tests and hypothesis
testing. The results of this study are that there is a simultaneous
relationship between ecoliteracy and environmental care attitudes, with
a significance value of 0.000 <0.05 with a Pearson correlation value of
0.589 in the moderate category. The results showed a significant positive
correlation between ecoliteracy and environmental awareness.
Ecoliteracy improves individuals' understanding of ecological concepts
and their ability to overcome environmental problems, thereby fostering
proactive behavior towards sustainability.
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Sekolah berperan sebagai lembaga yang mengembangkan interaksi sosial melalui
pembelajaran, bertujuan untuk menghasilkan individu terdidik yang berlandaskan
prinsip edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan. Prinsip ini sejalan dengan konsep
Education for Sustainable Development (ESD), yang mendorong sektor pendidikan
untuk menjadi lebih tangguh dan kreatif dalam menghadapi tantangan global seperti
ketidakserasian ekosistem, pencemaran lingkungan dan gangguan pada komponen
ekosistem (Maryanto et al., 2019). Pendidikan memiliki peranan penting dalam
membentuk kepekaan dan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan, yang
merupakan bagian dari upaya untuk menciptakan masyarakat yang lebih sadar akan
isu-isu lingkungan (Oktaviani & Supriatna, 2018; Schneiderhan-Opel & Bogner,
2020).

Salah satu inisiatif dalam pengembangan pendidikan lingkungan adalah program
Adiwiyata, yang diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 53 Tahun
2019. Program ini bertujuan untuk menciptakan warga sekolah yang bertanggung
jawab dalam menjaga lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik
(Subianto & Ramadan, 2021). Sekolah Adiwiyata tidak hanya berfokus pada
pengelolaan lingkungan yang baik, tetapi juga pada aktivitas yang meningkatkan
kesadaran, tanggung jawab terhadap lingkungan dan wadah penanaman dan
pengembangan karakter sejak usia sekolah (Aminah et al., 2022). Komitmen
institusi pendidikan dalam mengembangkan model pendidikan berkualitas
mencerminkan tanggung jawab mereka dalam membangun kepedulian lingkungan
demi keberlanjutan hidup (Dasrita et al., 2015).
Masalah Penelitian

Namun, meskipun banyak sekolah telah menerapkan program Adiwiyata,
permasalahan lingkungan masih sering dijumpai di lingkungan sekolah. Sekolah
sering kali menjadi penghasil sampah, baik organik maupun anorganik, dan banyak
peserta didik yang menunjukkan perilaku apatis terhadap lingkungan, seperti
membuang sampah sembarangan dan tidak merawat tanaman (Rabbianty et al.,
2022). Apabila kesadaran yang dimiliki warga sekolah tidak sejalan, akan
memberikan dampak pada ketidakoptimalan partisipasi warga sekolah pada
program adiwiyata itu sendiri (Rahmadani et al., 2021). Observasi di beberapa
sekolah menunjukkan bahwa kesadaran peserta didik terhadap kewajiban menjaga
lingkungan masih rendah, meskipun upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk
mengajarkan nilai-nilai kepedulian lingkungan.

Keadaan Terkini Penelitian
Pembangunan sikap peduli lingkungan di kalangan peserta didik merupakan

hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran yang melibatkan
kecerdasan, penerapan nilai, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
(Virarasari & Erman, 2023). Kepedulian terhadap lingkungan merupakan variabel
kunci dalam menjaga kualitas lingkungan hidup, yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal seperti kecerdasan ekologis dan pengalaman pribadi, serta faktor
eksternal seperti pengaruh media massa dan peran lembaga pendidikan. Salah satu
faktor internal yang berperan besar adalah literasi ekologi (ecoliteracy). Literasi
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ekologi mencerminkan pemahaman seseorang terhadap sistem ekologi serta
keterkaitan antara manusia dan alam.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Peserta didik yang memiliki literasi ekologi yang baik cenderung memiliki
kesadaran yang lebih tinggi terhadap dampak perilaku mereka terhadap lingkungan,
serta lebih aktif dalam melakukan tindakan nyata untuk menjaga kelestarian alam
(Noverita, 2022). Literasi ekologi tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga
menanamkan kesadaran dan perilaku hidup selaras dengan alam. Kesadaran
ekologis merupakan aspek mendasar dalam membangun masyarakat berkelanjutan.
Ia menekankan bahwa perilaku dan kesadaran ekologis sangat penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari aktivitas
manusia (Abas et al., 2023). Literasi ekologi merupakan kesadaran tentang
keterkaitan antara manusia dan alam, yang menjadi pedoman hidup dalam
membentuk masyarakat yang sadar lingkungan.

Lebih lanjut, literasi ekologi dikatakan sebagai kombinasi antara pengetahuan
lingkungan, kesadaran terhadap dampak ekologis, serta kemampuan untuk
mengambil tindakan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Individu yang
memiliki literasi ekologi tinggi mampu membuat keputusan yang tepat terkait isu-
isu lingkungan dan memiliki kemauan untuk bertindak demi kepentingan bersama
(Hollweg et al., 2011). Meskipun manusia memiliki potensi kesadaran ekologis,
pemahaman dan pengetahuan yang cukup mengenai alam semesta diperlukan agar
kesadaran tersebut dapat berkembang secara optimal.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ecoliteracy merupakan
faktor penting dalam pembentukan sikap peduli lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara ecoliteracy dan
sikap peduli lingkungan di kalangan peserta didik Sekolah Dasar Adiwiyata di
Kecamatan Banjarsari. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya integrasi nilai-nilai literasi
ekologi dalam pendidikan dasar sebagai langkah awal membentuk generasi yang
berwawasan lingkungan.
METODE

Penelitian ini dilakukan dengan jenis metode kuantitatif dan desain penelitian
korelasi. Penelitian ini menggunakan paradigma korelasi sederhana yaitu ecoliteracy
(X) dengan sikap peduli lingkungan (Y). Subjek penelitian ini yakni peserta didik
kelas V Sekolah Dasar Adiwiyata di Kecamatan Banjarsari. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini 88 peserta didik pada SDN Cengkilk, SDN Banyuagung 1, SDN
Bibis Wetan, dan SDN Sumber IV. Instrumen yang digunakan yakni skala yang
digunakan untuk mengukur sikap peduli lingkungan dan aspek sikap pada
ecoliteracy. Pernyataan dalam skala berjumlah 20 pernyatan untuk sikap peduli
lingkungan dan 6 pernyataan untuk aspek sikap pada ecoliteracy. Instrumen skala
telah diuji validitasnya melalui validasi beberapa ahli (rater) untuk menilai segi isi
dan konstruksi, serta dihitung dengan menggunakan rumus Aiken V, dilanjutkan
dengan uji reliabilitas. Instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitas kemudian
digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel sikap peduli
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lingkungan dan ecoliteracy. Analisis data menggunakan uji hipotesis sederhana
dengan metode uji Product Moment Pearson.
HASIL

Hasil analisis uji korelasi sederhana dengan Product Moment Pearson
menunjukkan bahwa ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan menghasilkan
perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai pearson correlation
0,589. Berdasarkan hasil nilai signifikansi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kerja diterima sehingga terdapat hubungan kerja antara ecoliteracy
dengan sikap peduli lingkungan secara positif dan signifikan dengan tingkat
hubungan sedang.

Table 1. Hasil Uji Hipotesis
Correlations

X2 Y
X2 Pearson Correlation 1 .589**

Sig. (2-tailed) .000
N 88 88

Y Pearson Correlation .589** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 88 88

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 1 menunjukkan adanya korelasi antara ecoliteracy dengan sikap peduli
lingkungan secara positif dan signifikan dengan tingkat hubungan sedang.
PEMBAHASAN

Terdapatnya hubungan ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan artinya
meningkatnya ecoliteracy diiringi dengan sikap peduli lingkungan begitu juga
sebaliknya. (Supriatna, 2016) mengatakan bahwa ecoliteracy merupakan
kemampuan memahami sistem alam yang sustainability life atau kehidupan
berkelanjutan di bumi. Ecoliteracy juga dapat diartikan sebagai kesadaran bahwa
alam dan manusia saling mempengaruhi yang akan menjadi pedoman hiudp
seseorang dalam segala aspek kehidupan hingga terbentuknya masyarakat yang
berkelanjutan (Oktaviani & Supriatna, 2018). Ecoliteracy juga menjadi pemahaman
awal tentang gagasan atau cara mengendalikan alam yang dilakukan manusia
seiring berjalannya kesadaran ekologis dengan prinsip kehati-hatian.

Melalui meningkatnya ecoliteracy pada individu, maka individu tersebut akan
lebih mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah lingkungan disekitarnya
yang selanjutnya akan menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan
(Setyaningsih et al., 2024). Dengan demikian, ecoliteracy bukan hanya tentang
pengetahuan, tetapi juga tentang bagaimana pengetahuan tersebut diterapkan
dalam tindakan nyata yang mendukung kelestarian lingkungan (Putri & Silvhiany,
2022). Peserta didik dengan tingkat ecoliteracy tinggi cenderung memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang masalah-masalah lingkungan
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yang pada gilirannya mendorong mereka untuk berperilaku lebih peduli terhadap
lingkungan (Purba, 2024).

Aspek sikap dalam ecoliteracy yang digunakan dalam penelitian ini terbukti
memiliki hubungan yang paling kuat dengan sikap peduli lingkungan. Pembelajaran
berbasis ecoliteracy yang menekankan aspek sikap, seperti kepedulian, tanggung
jawab, dan keterlibatan emosional terhadap lingkungan, secara signifikan
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa (Tyas et al., 2022). Implementasi
pembelajaran ecoliteracy, persentase siswa dengan kategori “sangat peduli”
lingkungan meningkat drastis, menandakan bahwa aspek sikap dalam ecoliteracy
sangat efektif membentuk karakter peduli lingkungan (Putri & Nikawanti, 2018).

Penelitian lain juga menegaskan bahwa perubahan sikap merupakan indikator
utama keberhasilan program ecoliteracy dalam membangun komunitas yang sadar
lingkungan. Aspek sikap dan perilaku mengalami peningkatan paling tinggi setelah
intervensi pembelajaran ecoliteracy, dengan efektivitas mencapai lebih dari 85%
(Indahwati et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan aspek sikap dalam
ecoliteracy berperan sentral dalam membentuk perilaku peduli lingkungan yang
berkelanjutan.entingnya alam dan keterlibatan dalam aktivitas ekologis sangat
berkorelasi dengan tingkat ecoliteracy yang tinggi dan mendorong sikap peduli
lingkungan (Warni et al., 2022). Aspek sikap dalam ecoliteracy merupakan faktor
yang paling berpengaruh dalam menumbuhkan dan memperkuat sikap peduli
lingkungan.

Terdapatnya hubungan ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan merujuk
pada teori ekosentrisme pada Environmental Educational Theory. Ecoliteracy
merupakan kemampuan memahami sistem alam, mengenali keterkaitan antara
manusia dan lingkungan, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Konsep ecoliteracy tidak hanya
menekankan pada pengetahuan ekologis, tetapi juga pada pembentukan nilai, sikap,
dan keterampilan hidup berkelanjutan (Hollweg et al., 2011). Salah satu tujuan
utama dari penguatan ecoliteracy adalah mendorong terciptanya individu yang
memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan melalui pemahaman yang
mendalam terhadap hubungan ekologis.

Ekosentrisme menghendaki suatu etika baru yang tidak hanya terpusat pada
manusia, tapi juga pada makhluk hidup seluruhnya sebagai upaya mengatasi
masalah lingkungan hidup (Al Munir, 2023). Paradigma ini tidak berpretensi
mengubah hubungan antara manusia dengan manusia. Deep ecology memperluas
fokus pada semua spesies, termasuk spesies bukan manusia. Bahkan seluruh
komunitas ekologis. Deep ecology juga tidak hanya terfokus pada kepentingan
jangka pendek tetapi juga jangka panjang. Selain itu, etika lingkungan yang
dikembangkan deep ecology dirancang sebagai etika praktis, yaitu sebagai sebuah
gerakan yang harus diterjemahkan dalam tindakan nyata dan konkret (bebas). Hal
ini sejalan dengan indikator ecoliteracy yang mempengaruhi sikap peduli
lingkungan yakni aspek keterampilan berkelanjutan.

Teori ekosentrisme menempatkan alam sebagai pusat nilai moral, bukan hanya
manusia, sehingga setiap makhluk hidup dan ekosistem memiliki hak yang sama
untuk dihargai dan dilestarikan. Integrasi ecoliteracy dalam pendidikan mendorong
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peserta didik untuk mengembangkan sikap ekosentris, yaitu memandang alam
sebagai entitas yang bernilai intrinsik dan layak dijaga demi keberlanjutan bersama
(Indahwati et al., 2024). Pandangan ini juga mengarahkan individu untuk
memahami bahwa menjaga lingkungan bukanlah sekadar kewajiban manusia untuk
memenuhi kebutuhan sendiri, melainkan tanggung jawab etis terhadap
keberlangsungan seluruh komunitas biotik dan abiotik (Abas et al., 2023). Oleh
karena itu, ecoliteracy berperan sebagai jembatan untuk menginternalisasi nilai-
nilai ekosentris, yang kemudian tercermin dalam sikap peduli terhadap alam dan
lingkungan sekitar.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Anggraini & Rigianti, (2023), yang
menunjukkan bahwa kompetensi ecoliteracy siswa sekolah dasar di Indonesia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku peduli lingkungan serta
keberlanjutan lingkungan. Program sekolah berbasis lingkungan dan kearifan lokal
menjadi faktor pendukung utama dalam pengembangan ecoliteracy dan sikap peduli
lingkungan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ecoliteracy siswa
SMA di Medan berkontribusi sebesar 25,4% terhadap perilaku peduli lingkungan;
semakin tinggi ecoliteracy, semakin baik perilaku peduli lingkungan yang
ditunjukkan siswa (Wahyuni et al., 2022).

Penelitian tindakan kelas oleh Abas et al., (2023) membuktikan bahwa
implementasi pembelajaran berbasis ecoliteracy di sekolah dasar secara signifikan
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa, di mana setelah intervensi, 90% siswa
masuk kategori sangat peduli lingkungan. Pembelajaran berbasis ecoliteracy efektif
membangun komunitas sekolah yang peduli lingkungan melalui perubahan sikap
dan perilaku siswa (Indahwati et al., 2024). Secara keseluruhan, temuan penelitian
ini juga mendukung (Hollweg et al., 2011) yang menyatakan bahwa pengetahuan
yang mendalam tentang isu-isu lingkungan akan membentuk sikap yang lebih positif
terhadap lingkungan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disintesiskan bahwa
terdapat hubungan antara ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan secara positif
dan signifikan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ecoliteracy dengan sikap
peduli lingkungan menghasilkan perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan nilai pearson correlation 0,589 dengan tingkat hubungan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat ecoliteracy yang lebih tinggi meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep ekologi dan kemampuan mereka untuk
mengatasi masalah lingkungan, sehingga mendorong perilaku proaktif terhadap
keberlanjutan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengintegrasian
ecoliteracy pada kerangka pendidikan untuk membentuk generasi yang sadar dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Contohnya program-program lingkungan
berbasis kegiatan nyata seperti bank sampah, urban farming dan kampanye hemat
air atau listrik.
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